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ABSTRAK  

 

PERANCANGAN POTTERY AND ART GALLERY BANDAR LAMPUNG 

DENGAN PENDEKATAN ARCHITECTURE MOVEMENT. 

 

Oleh 

 

VANNIA SALMA SALSABILA 

  

 Tembikar atau gerabah merupakan karya atau barang-barang umum yang 

sering dijumpai di Indonesia maupun di bagian negara manapun. Dimana tembikar 

merupakan alat-alat dapur dan alat hiasan fungsional lainnya yang dibuat dari material 

tanah liat yang kemudian di bakar. Asal-muasalnya munculnya karya gerabah berawal 

dan diperkirakan ada pada masa pra-sejarah dimana manusia hidup menetap dan 

bercocok tanam sehingga dibutuhkannya alat-alat bantu untuk melakukan aktivitas 

sehari-harinya. Seiring berjalannya waktu, pengrajin mulai mengembangkan ide dan 

desain yang berbeda. Tanah liat tersebut tidak hanya diolah untuk keperluan dapur 

melainkan ke produk lain seperti pot tanaman, asbak, perhiasakn, wadah-wadah, dan 

berbagai macam fungsional lainnya. 

 Meskipun gerabah merupakan karya seni dari zaman dahulu, tetapi 

peminatknya masih sangat banyak dan terus berkembang. Dimana sekarang 

pemberdayaan dan pengembangan masyarakat merupakan bagian dari strategi dan 

program kesejahteraan sosial sehingga perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan taraf hidup 

rakyat. Menurut beberapa data, industri kreatif mampu menyumbangi 7,38% dari total 

pertumbuhan nasional dan dibidang ekspor, industri kreatif menyumbang sebesar 15% 

dari total yang dihasilkan dari ekspor nasional. Dimana angka ini juga mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahunnya. 

Perkembangan industri gerabah di Provinsi Lampung itu tersendiri juga mengalami 

kenaikan terutama pada tahun 2020 dan 2021, dimana permintaan pasar untuk 



 
 

produksi ini mengalami kenaikan. Adapun contoh dari kawasan industri gerabah di 

beberapa tempat salah satunya adalah kawasan industri gerabah di Desa Negara Ratu, 

Natar Lampung Selatan yaang sudah berdiri sejak tahun 1990-an dengan potensi desa 

yang memiliki tanah lokal yang dapat digunakan sebagai material produksi. Dimana 

disini terdapat kumpulan-kumpulan rumah industri yang memproduksi berbagai 

macam produk gerabah dan mendistribusikannya ke berbagai macam wilayah di 

Sumatera contohnya adalah penjual-penjual produk gerabah di Palembang. Dengan 

adanya permintaan pasar serta peminat kerajinan gerabah dari masyarakat terutama 

masyarakat di Lampung itu tersendiri, maka dibutuhkannya wadah yang dapat 

memfasilitasi industri tersebut.  

 Perancangan juga mempertimbangkan beberapa aspek dengan menerapkan 

pendeketan Architecture Movement. Dimana untuk sebuah sentra kerajinan 

diperlukannya fasilitas—fasilitas khusus untuk memenuhi kebutuhan aktivitas dengan 

sirkulasi dan pergerakan pengamat yang diatur dan ditata pada perancangan. Dengan 

teori movement, maka di gambarkan bahwa pergerakan diatur atau dikendalikan di 

dalam bangunan, dengan upaya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik dari 

fungsi bangunan maupun bangunannya itu tersendiri, dimana poin ini merupakan poin 

yang penting dalam sebuah gallery yang menyajikan bangunan yang berfungsi sebagai 

wadah apresiasi yang menampung karya-karya untuk dinikmati pengunjung. 

 

Kata Kunci: Pottery, Art Gallery, Architecture Movement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT  

 

POTTERY AND ART GALLERY DESIGN IN BANDAR LAMPUNG WITH 

ARCHITECTURE MOVEMENT APPPORACH. 

 

By: 

 

VANNIA SALMA SALSABILA 

  

Pottery are common works or items that are often found in Indonesia or in any part of 

the world. Where pottery is kitchen utensils and other functional decorative tools made 

from clay material which is then burned. The origins of the emergence of pottery work 

began and are thought to have existed in pre-historic times where humans lived 

sedentary lives and cultivated crops so that they needed tools to carry out their daily 

activities. Over time, craftsmen began to develop different ideas and designs. The clay 

is not only processed for kitchen purposes but also into other products such as plant 

pots, ashtrays, jewelry, containers, and various other functionalities. 

Although pottery is a work of art from ancient times, the demand for it is still very 

large and continues to grow. Where now community empowerment and development 

is part of social welfare strategies and programs so that the development of Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) has great potential in improving people's 

living standards. According to some data, the creative industry is able to contribute 

7.38% of the total national growth and in the export sector, the creative industry 

contributes 15% of the total generated from national exports. This number has also 

increased from year to year. 

The development of the pottery industry in Lampung Province itself has also 

increased, especially in 2020 and 2021, where market demand for this production has 

increased. The example of the pottery industrial area in several places, one of which is 

the pottery industrial area in Negara Ratu Village, Natar South Lampung, which has 

been established since the 1990s with the potential for villages to have local land that 



 
 

can be used as production material. Where here there are groups of industrial houses 

that produce various kinds of pottery products and distribute them to various regions 

in Sumatra, for example, pottery sellers in Palembang. With the market demand and 

enthusiasts for pottery from the community, especially the people in Lampung itself, 

there is a need for a forum that can facilitate the industry. 

The design also considers several aspects by applying the Architecture Movement 

approach. Where for a craft center, special facilities are needed to meet the needs of 

activities with circulation and movement of observers arranged and arranged in the 

design. With movement theory, it is illustrated that movement is regulated or 

controlled within the building, with an effort to get a better understanding of the 

function of the building and the building itself, where this point is an important point 

in a gallery that presents a building that serves as a place of appreciation. which 

accommodates works for visitors to enjoy. 

 

Keywords: Pottery, Art Gallery, Architecture Movement. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Tembikar atau gerabah merupakan karya atau barang umum yang 

sudah biasa dijumpai di Indonesia maupun di bagian dunia manapun. Dimana 

berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gerabah adalah alat-alat 

dapur (untuk masak-memasak dan sebagainya) yang dibuat dari material yang 

kemudia dibakar.  Asal muasalnya munculnya karya gerabah diperkirakan ada 

sejak masa prasejarah, tepatnya disaat manusia mulai hidup menetap dan 

becocok tanam, sehingga alat bantu akan dibutuhkan. Situs-situ arkeologi di 

Indonesia telah menemukan banyak gerabah yang berfungsi sebagai perkakas 

rumah tangga atau keperluan religius seperti upacara dan penguburan. Seiring 

berjalannya waktu, pengrajin mulai mengembangkan desain serta karya yang 

baru dan berbeda. Tanah liat tersebut tidak hanya di olah untuk keperluan dapur 

melainkan ke obyek lain seperti, pot tanaman, asbak, perhiasan, wadah sebagai 

penghias, dan berbagai macam benda lainnya. Meskipun gerabah merupakan 

karya seni dari zaman dahulu, tetapi peminatnya masih sangat banyak. Dimana 

sekarang pemberdayaan dan pengembangan masyarakat merupakan bagian dari 

strategi dan program pembangunan kesejahteraan sosial sehingga 

perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki potensi 

yang besar dalam meningkatkan taraf hidup rakyat. Menurut beberapa data, 

industri kreatif mampu menyumbangi 7,38% dari total pertumbuhan nasional 

dan dibidang ekspor, industri kreatif menyumbang sebesar 15% dari total yang 

dihasilkan dari ekspor nasional. Dimana angka ini juga mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahunnya. 
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Indonesia tentunya termasuk dalam kelompok negara dengan jumlah jenis dan 

berbagai macam kerajinan tangan di dunia dengan potensi yang cukup besar. 

Indonesia diperkirakan memiliki potensi kapasitas produksi sekitar 37.523.000 

ton produk gerabah per tahun, didukung oleh lebih dari seratus ribu pengrajin 

tembikar dan pengrajin yang terampil. Menurut Direktur Jendral Industri Kecil, 

Menengah dan Aneka (IKMA), pemerintah menjadikan IKM gerabah dan 

keramik hias ini sebagai salah satu sektor yang perlu didorong 

pengembangannya, guna memenuhi pasar domestik maupun ekspor. Produk 

gerabah di Indonesia dinilai mampu berkompetisi ditingkat internasional, 

dimana telah dibuktikan pencapaian nilai ekspor mencapai 25,4 Juta dolar AS 

pada 2018. Selain itu produksi gerabah Indonesia memiliki keunggulan 

tersendiri. Dimana adanya desain yang beragam dan menarik di industri ini 

yang merupakan sektor yang membawakan budaya Indonesia. 

 

Adapun 8 industri produksi gerabah utama di indonesia berdasarkan 

Departemen Perdagangan Republik Indonesia yaitu adalah, Melikan (Central 

Jawa), Klampok (Banjarnegara, Jawa Tengah), Kasongan dan Pundong (DIY 

Daerah Istimewa Yogyakarta), Sitiwinangun (Cirebon, Jawa Barat), Plered 

(Purwakarta, Barat Jawa), Sinkawang (Kalimantan Barat) dan Lombok (Nusa 

Tenggara Barat). 

 

Gambar 1.1 Estimasi kapasitas produksi produk tembikar. 

Sumber: Departemen Perdagangan Republik Indonesia. 
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Produksi gerabah di Indonesia selain sudah di perjual belikan di seluruh bagian 

dalam negeri juga sudah di ekspor ke berbagai macam negara lainnya. Dimana 

berdasarkan data Kementerian Perdagangan, Amerika Serikat merupakan 

destinasi negara dengan jumlah ekspor terbanyang dibandingkan dengan negara 

lainnya. 

 

Gambar 1.2 Jumlah Ekspor Produk Gerabah. 

Sumber: Departemen Perdagangan Republik Indonesia. 

 

Adapun data eksportir terbesar menurut Departemen Perdagangan Republik 

Indonesia adalah Jawa Tengah yang diikuti oleh Jawa Timur. 

 

Gambar 1.3 Jumlah Wilayah Eksportir. 

Sumber: Departemen Perdagangan Republik Indonesia. 
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Adapun data negara-negara yang menghasilkan dan meng-ekspor produk 

gerabah di seluruh dunia, dengan Amerika Serikat yang memegang jumlah 

tertinggi dan Indonesia menempati posisi ke-sembilan. 

 

Gambar 1.4 Angka Ekspor Produk Gerabah di Berbagai Macam Negara. 

Sumber: Departemen Perdagangan Republik Indonesia. 

 

Perkembangan industri gerabah di Provinsi Lampung itu tersendiri juga 

mengalami kenaikan terutama pada tahun 2020 dan 2021, dimana permintaan 

pasar untuk produksi ini mengalami kenaikan. Adapun contoh dari kawasan 

industri gerabah di beberapa tempat salah satunya adalah kawasan industri 

gerabah di Desa Negara Ratu, Natar Lampung Selatan. Dimana disini terdapat 

kumpulan-kumpulan rumah industri yang memproduksi berbagai macam 

produk gerabah dan mendistribusikannya ke berbagai macam wilayah di 

Sumatera contohnya adalah penjual-penjual produk gerabah di Palembang. 

Rumah-rumah industri gerabah pada Desa Negara Ratu sudah berdiri sejak 

tahun 1990an dimana masyarakat disana sudah melihat potensi desa tersebut 

dengan kualitas tanah lokal yang dapat dikembangkan dan digunakan sebagai 

bahan baku untuk produk gerabah. Selain di Lampung Selatan, terdapat juga 

rumah industri di berbagai macam daerah contohnya adalah Pringsewu, dimana 

setiap wilayah memproduksikan jenis produk yang berbeda. 
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Adapaun jumlah produksi dan omset dari 3 contoh ruang produksi gerabah di 

Desa Negara Ratu yang memvisualisasikan kenaikan permintaan pasar serta 

penyebaran distribusi produk gerabah ke daerah sumatera lainnya. 

 

Tabel 1.1 Jumlah Produksii dan Omset tiap Bulan Tahun 2019-2021. 

Sumber: Surver dan Penelitian Penulis. 

 

Tabel 1.2 Tujuan Distribusi Produk Gerabah. 

Sumber: Surver dan Penelitian Penulis. 

 

Dengan adanya permintaan pasar serta peminat kerajinan gerabah dari 

masyarakat terutama masyarakat di Lampung itu tersendiri, maka 

dibutuhkannya wadah yang dapat memfasilitasi industri tersebut. 

Dibutuhkannya ruang ini dikarenakan belum adanya bangunan yang mewadahi 

aktivitas kerajinan di Bandar Lampung dengan baik yang memenuhi kebutuhan 

industri baik pada segi internal maupun eksternal. Banyaknya rumah industri 

yang dapat di kembangkan menjadi sebuah tujuan pariwisata yang akan 

memajukan perekonomian wilayah serta membuka lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat sekitar.  
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Sehingga adapun konsep yang digunakan untuk merancang ini menggunakan 

konsep pergerakan arsitektur. Dimana untuk sebuah sentra kerajinan 

diperlukannya fasilitas-fasilitas khusus untuk memenuhi kebutuhan aktivitas-

aktivitasnya dengan sirkulasi dan pergerakan pengamat yang diatur dan ditata 

pada perancangan. 

 

Dengan teori movement, maka di gambarkan bahwa pergerakan diatur atau 

dikendalikan di dalam bangunan, dengan upaya untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik dari fungsi bangunan maupun bangunannya itu 

tersendiri, dimana poin ini merupakan poin yang penting dalam sebuah gallery 

yang menyajikan bangunan yang berfungsi sebagai wadah apresiasi yang 

menampung karya-karya untuk dinikmati pengunjung. Pengunjung yang datang 

ke dalam sebuah gallery juga pasti datang dengan tujuan untuk melihat atau 

merasakan sensasi dari menghadiri gallery tersebut. Lalu disamping itu juga 

workshop yang di disediakan mewadahi aktivitas-aktivitas dengan berbagai 

macam pergerakan yang dilakukan, dari ruang-ruang workshop dengan 

aktivitas seminar, hingga ruang produksi gerabah dengan proses pembakaran 

dan juga finishing atau menghias produk akhir. 

 

Fasilitas dari Pottery and Art Gallery ini juga memiliki pola serta kebutuhan 

ruang yang berbeda-beda, mulai dari pola kegiatan pengrajin, pola kegiatan 

pengelola, pola kegiatan pengunjung, dan pola kegiatan bagian servis. Dengan 

fungsi setiap ruangan yang berbeda-beda contohnya pada ruang produksi dan 

ruang pameran, maka diperlukannya konsep penyusunan organisai ruang dan 

sirkulasi berdasarkan pola perilaku dari manusia yang akan menggunakan 

ruangan tersebut.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan menjadi sebuah permasalahan, 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Alasan mendasar pembangunan Pottery and Art Gallery di Bandar 

Lampung. 

2. Bagaimana cara merancang Pottery and Art Gallery yang dapat 

memfasilitasi industri maupun karya seni di Bandar Lampung dengan 

menggunakan pendekatan konsep pergerakan arsitektur. 

3. Bagaimana cara menyediakan Pottery and Art Gallery yang dapat 

menjadi sebuah tujuan pariwisata dan menarik perhatian pengunjung. 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi salah satu syarat akademik untuk menyelesaikan strata satu 

(S1) di Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas 

Lampung. 

2. Menjadi tempat untuk mewadahi aktivitas seniman-seniman, serta karya 

kerajinan seni khususnya industri gerabah di Bandar Lampung. 

3. Menjadi destinasi wisatawan di Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Perancangan 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan penulis serta pembaca mengenai perancangan 

Pottery and Art Gallery yang baik dan menjawab permasalahan 

kurangnya fasilitas yang mewadahi industri kerajinan terutama industri 

gerabah di sekitar. 

2. Menambah wawasan penulis serta pembaca mengenali pendekatan 

arsitektur perilaku. 

3. Menambah wawasan penulis serta pembaca mengenai perancangan 

Pottery and Art Gallery dengan mengimplementasikan dan 

memprioritaskan konsep pergerakan arsitektur dalam membuat sebuah 

tempat yang dapat memfasilitasi kegiatan kerajinan di bangunan 

tersebut baik aktivitas pembuatan karya maupun pertunjukan karyanya 
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itu tersendiri dengan bangunan yang baik dan menyenangkan untuk 

pengguna dan pengamat. 

 

1.5 Batasan dan Ruang Lingkup 

Adapun batasan-batasan permasalahan serta ruang lingkup yang ada pada 

laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dibutuhkannya Pottery and Art Gallery di Bandar Lampung. 

2. Bangunan Pottery and Art Gallery di rancang menggunakan konsep 

pergerakan arsitektur. 

3. Fungsi dari bangunan Pottery and Art Gallery adalah mewadahi sentra 

kerajinan terutama Pottery, dengan fasilitas-fasilitas yang akan 

melengkapi kebutuhan ruang yaitu diantara lain, Ruang Produksi, 

Ruang Pameran yang menunjukan karya-karya seni, Toko atau sebuah 

ruang yang mewadahi aktivitas jual-beli, Café, dan lain-lainnya. 

4. Sasaran dari penggunaan bangunan Pottery and Art Gallery adalah 

pengrajin, masyarakat, maupun wisatawan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan dan menjelaskan latar belakang, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, identifikasi masalah, batasan dan ruang lingkup, sistematika 

penulisan dan kerangka pikir dari penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan pembahasan tentang teori dan pengertian dari Gerabah, Sentra 

Kerajinan, Pergerakan Arsitektur, serta pengertian keseluruhan tinjauan pustaka 

studi kasus. 
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BAB III METODE PERANCANGAN 

Menguraikan tentang tata cara analisa dari bangunan Pottery and Art Gallery 

melalui teknik pengambilan data serta metode yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Menguraikan analisa-analisa perancangan secara keseluruhan untuk 

menghasilkan analisa tapak dan bangunan, kebutuhan-kebutuhan ruang, serta 

konsep dari perancangan desain bangunan tersebut. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Membahas konsep perancangan yang akan diterapkan pada perancangan 

Pottery and Art Gallery. Menguraikan tentang konsep perancangan tapak, 

perancangan arsitektur, perancangan struktur, konsep utilitas, serta konsep dari 

pendekatan pergerakan arsitektur. 

BAB VI PENUTUP 

Menguraikan kesimpulan serta saran setelah melakukan perancangan Pottery 

and Art Gallery dengan pendekatan pergerakan arsitektur di Bandar Lampung. 
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1.7 Kerangka Berfikir 

 

 

 

Latar Belakang 

Aktualita 

 Menurut Kementerian Perindustrian (Kemenperin), Indonesia telah mengekspor 

gerabah dan keramik yang mencapai 25,4 juta dolar AS pada tahun 2018. 

 Indonesia sudah mempunyai koneksi untuk mengekspor produk gerabah ke 

berbagai macam negara, dan menurut Kementerian Perdagangan, Amerika Serikat 

merupakan destinasi pertama. 

 Rumah Industri produksi gerabah di Lampung sudah menyalurkan produk-

produknya secara domestic di Pulau Sumatera. 

 Rumah produksi gerabah ini merupakan potensi tujuan wisatawan yang kerap 

dicari oleh pengunjung, tetapi fasilitas internal maupun eksternal belum memadai. 

 Belum adanya sentra kerajinan dan gallery di Bandar Lampung khususnya untuk 

produksi produk gerabah. 

Urgensi 

 Dibutuhkannya sentra kerajinan yang dapat menampung dan mewadahi aktivitas 

yang mendukung dan menunjang UMKM Lampung khususnya kerajinan gerabah, serta 

mendukungnya seniman yang ada di provinsi ini. Aktivitas ini merupakan potensi untuk 

mengembangkan tujuan wisatawan yang dapat mendorong pendapatan serta perkembangan 

wilayah. 

 

 

Tujuan Pembahasan 

 Melakukan penyusunan data dan analisa potensi lingkungan sebagai landasan 

konseptual dan program dasar perencanaan Pottery and Art Gallery di Lampung yang dapat 

mewadahi dan memfasilitasi kegiatan serta aktivitas kerajinan seni serta mempertunjukan 

karya-karya kepada masyarakat maupun wisatawan. 

  

Gambar 1.5 Diagram Alur Pikir Penelitian 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2021. 

 

 

 Konsep, Tema serta Program Perencanaan dan 

Perancangan Pottery and Art Gallery di Lampung 

 
Analisis 

Analisis antara tinjauan pustaka, studi lapangan, dan studi kasus untuk 

memperoleh hasil untuk program perencanaan serta konsep perancangan Pottery and Art 

Gallery. 

     Tinjauan Pustaka: 

 Tinjauan teori gerabah 

 Tinjauan teori sentra 

kerajinan 

 Tinjauan teori 

Architecture Movement. 

Pendekatan 

Architecture 

Movement  

Studi Lapangan 

Tinjauan Tapak 

 



11 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Judul 

 Untuk memahami pengertian dari judul yang akan di teliti yaitu Perancangan 

Pottery and Art Centre Bandar Lampung dengan Pendekatan Sirkulasi Terpusat dari 

kata-kata yang disusun, maka adapun definisi dari judul tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1) Perancangan 

(n) proses, cara, perbuatan merencanakan (merancangkan) 

2) Pottery (Tembikar) 

(n) Barang dari tanah liat yang dibakar dan berlapis gilap 

3) Art (Seni) 

(n) Keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi kehalusannya, 

keindahannya, dan sebagainya) 

4) Centre (Pusat) 

(n) Pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, 

hal, dan sebagainya) 

5) Bandar Lampung 

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota dan pusat pemerintahan 

Provinsi Lampung. 

6) Pendekatan 

(n) Usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan  hubungan 

dengan orang yang diteliti, metode untuk mencapai pengertian tentang 

masalah penelitian; acangan. 

7)  Movement (Movement) 

(n) peralihan tempat atau kedudukan, baik hanya sekali maupun berkali-

kali: tiap-tiap. 

8) Arsitektur 

(n) seni dan ilmu merancang serta membuat konstruksi bangunan, 

jembatan, dan sebagainya 
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Dari definisi kata-kata diatas maka dapat disimpulkan pengertian dari Perancangan 

Pottery and Art Centre Bandar Lampung dengan Pendekatan Pergerakan Arsitektur 

adalah merancang sebuah bangunan yang mewadahi produksi produk tembikar yang 

difasilitasi oleh ruang-ruang pameran serta studio untuk edukasi pengunjung dengan 

sirkulasi pergerakan yang dirancang  dengan memprioritaskan pengalaman pengamat 

yang akan menggunakan bangunan tersebut.  

Perancangan Pottery and Art Centre Bandar Lampung dengan Pendekatan Pergerakan 

Arsitektur merupakan ide dan pemikiran dalam menciptakan sebuah ruang wisata yang 

bersifat komersil. Ruang ini tidak hanya mewadahi  fasilitas untuk para pengrajin 

berkarya, tetapi juga untuk wisatawan yang  berkunjung. 

 

2.2. Tinjauan Umum Tembikar 

2.2.1. Pengertian Umum Tembikar dan Gerabah 

 Menurut KBBI, tembikar merupakan suatu barang berasal dari tanah 

liat yang dibakarr dan terlihat mengkilap. Bentuk-bentuk tembikar ini juga 

memiliki berbagai macam jenis, contohnya adalah pot tanaman, guci, hingga 

vas. Fungsi utama dari tembikar adalah menjadi aksesoris atau obyek hias 

ruangan yang memiliki tampilan yang indah. 

 

Sedangkan gerabah menurut KBBI memiliki arti sebagai alat-alat daput yang 

dibuat dari tanah liat yang dibakar. Yang mana umumnya gerabah merupakan 

kendi, belanga dan lain-lainnya. Sehingga gerabah biasanya ditujukan untuk 

produk-produk yang biasa digunakan sehari hari dan produk gerabah tidak 

memiliki finishing dimana hanya berupa tanah liat coklat yang dibakar. 

 

2.2.2. Karakteristik Ruang Produksi Tembikar 

 Perkembangan ruang atau workshop gerabah merupakan sebuah ruang 

yang dengan beriringannya waktu dan perkembangan zaman memiliki 

perubahan dari segi fungsi maupun tujuan dari adanya ruang tersebut. Dimana 

pada dasarnya ruang sederhana ini hanya bertujuan untuk menjadi ruang untuk 

melakukan proses serta aktivitas yang berhubungan dengan produksi. 
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Sehingga pada ruang atau studio sekarang fungsi dari ruang tersebut 

bertambah, selain menjadi tempat produksi, ruang tersebut dapat difungsikan 

sebagai ruang pameran, pasar jual, hingga ada sebagian ruangan yang 

digunakan sebagai cafe atau restaurant. Biasanya sebuah ruang produksi hanya 

digunakan oleh pemilik ataupun pekerja pada studio tersebut, tetapi banyak 

juga bermunculan studio gerabah yang memiliki konsep agar pengunjung dapat 

membuat produk gerabahnya itu tersendiri agar dapat mendapatkan 

pengalaman serta ilmunya.  

 

Di indonesia sendiri ada banyak sekali ruang produksi dari yang tradisional 

hingga yang modern. Dengan perkembangan zaman hingga bertambahnya 

permintaan, banyak masyarakat juga yang sudah mencari tau tempat-tempat 

produksi seperti ini. Adapun museum yang berisikan berbagai macam jenis 

karya gerabah lokal dari berbagai daerah di tanah air serta dari berbagai macam 

negara di dunia, sehingga terlihat seni serta adat dari masing-masing wilayah. 

Museum ini merupakan Museum Seni Rupa dan Keramik, yang berlokasi di 

Kotamadya Jakarta Barat, DKI Jakarta. 

 

2.2.3. Jenis-Jenis Produk Tembikar 

     Ada berbagai macam jenis ruang produksi atau workshop gerabah yang 

 ada dengan fasilitasnya masing-masing untuk menunjang proses produksi pada 

 hasil produk yang berbeda-beda: 

 

1. Produksi gerabah ceramic atau alat dapur 

Jenis produksi gerabah ini adalah produksi yang menghasilkan produk 

keramik hias dan alat-alat dapur seperti cangkir, piring, mangkuk dan 

semacamnya. Biasanya pada produksi gerabah seperti ini memiliki 

ruangan-ruangan tersendiri untuk bagian menghias, mengecat, serta 

melapisi hasil produk dengan vernis dikarenakan hasil akhir produk 

yang berbeda dengan yang lainnya.  
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Gambar 2.1 Clay Studio, Zaventem, Belgium. 

Sumber: https://www.archdaily.com/937732/clay-studio-lava-

architecten. 

 

2. Produksi gerabah pernak-pernik atau perhiasan 

Jenis produksi gerabah ini adalah produksi yang menghasilkan produk 

pernak-pernik atau perhiasan yang biasa digunakan sebagai aksesoris. 

Ruang yang menghasilkan dan memproduksi produk seperti ini 

biasanya memiliki ruangan serta fasilitas yang berbeda dengan produk 

gerabah lainnya. Dimana untuk produksi ini ruang tidak terlalu besar 

dan tidak perlu memiliki ruang tungku yang besar juga. 
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Gambar 2.2 Studio Glina, Procelain Studio, Serbia. 

Sumber: https://www.studioglina.com/. 

 

3. Produksi gerabah pot tanaman dan guci 

Jenis produksi gerabah ini adalah produksi yang menghasilkan produk 

pot tanaman serta guci untuk hiasan rumah. Pada ruang produksi yang 

menghasilkan produk seperti ini biasanya memiliki dimensi ruangan 

yang besar serta fasilitas-fasilitas untuk mendukung proses produksi 

lainnya.  
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Gambar 2.3 Terra Cota Studio, Điện Phương, Vietnam. 

Sumber: https://www.archdaily.com/791430/terra-cotta-studio-

tropical-space. 

 

2.2.4. Fungsi-Fungsi Ruang Produksi Tembikar 

 Fungsi dari ruang produksi gerabah dapat ditinjau dari penjelasan 

karakteristik ruang produksi gerabah diatas dimana ruang ini merupakan 

sebuah tempat yang digunakan untuk produksi berbagai jenis gerabah untuk di 

perjual belikan atau untuk obyek yang di pamerkan kepada publik. Seni ini 

berawal dari kerajinan-kerajinan yang diproduksi sebagai seni tangan yang 

dibuat manual dengan kuantitas atau jumlah yang sedikit, tetapi seiring 

berjalannya perkembangan, permintaan masyarakat semakin bertambah 

sehingga model dan jenis produk pun semakin beragam. 

 

Pada ruang produksi juga terdapat ruang-ruang pelengkap lainnya untuk 

memfasilitasi serta menunjang pekerjaan dan aktifitas proses produksi gerabah. 

 

2.2.5. Pengguna Ruang Produksi Tembikar 

 Pelaku kegiatan atau pengguna ruang ini terdiri dari berbagai macam 

sesuai dengan konsep dari ruang produksinya itu tersendiri. Dimana pada ruang 

produksi yang dapat melibatkan pengunjung dari luar maka pelaku kegiatan 

adalah, Pekerja/Pengrajin, Pengelola, Serta Pengunjung.  

 

2.3. Tinjauan Pendekatan Architecture Movement 

2.3.1. Definisi Architecture Movement 

 Gerakan tidak dapat dikaitkan dengan arsitektur karenan bangunan 

itu statis, tetapi analogi anatara arsitektur dan tari yang dapat meluruskan 

hubungan ini. Analogi ini berasal dari penilitian berjudul “Placing Space: 
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Architecture, Action, Dimension”, yang didasarkan pada lokakarya yang 

berkolaborasi antara arsitektur dengan mahasiswa tari, penari menggerakan 

tubuh mereka dan gerakan mereka adalah cara mereka berekspresi. 

Meskipun menari, arsitektur mengharapkan adanya pergerakan dari 

pengamat dan pengguna. Sehingga hal ini yang membuat pengamat yang 

harus melakukan pergerakan untuk mengalami dan merasakan arsitektur. 

Dengan demikian, gerakan merupakan kendaraan untuk memahami bentuk 

dan ruang. 

 

2.3.2. Jenis-Jenis Architecture Movement 

  Adapun jenis-jenis pergerakan yang dapat diimplementasikan dan 

 dikaitkan dengan pergerakan arsitektur sebuah pengamat pada sebuah 

 bangunan maupun ruangan yaitu: 

 

1. Visual Movement 

Gerakan visual adalah jenis gerakan fisik. "Pergerakan otot-otot mata" 

bersama dengan "proyeksi gerakan ke objek" disebut sebagai dua cara 

persepsi gerak dalam psikologi modern (Stickells, 2010). 

 

Mata bergerak dari satu arah ke arah lainnya untuk mendapatkan 

informasi arsitektural maupun detail dari bangunan yang sedang 

diamati. Sehingga gerakan visual ini dapat dibagi menjadi 4 yaitu:  

 Gerakan visual horizontal 

 Gerakan visual vertikal 

 Gerakan visual rotasi 

 Gerakan visual bebas 

 

2. Circulation 

Sirkulasi Menurut Francis D.K. Ching dalam bukunya Teori Arsitektur 

(1993), alur sirkulasi dapat diartikan sebagai “tali” yang mengikat 

ruang-ruang suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dalam 

maupun luar, menjadi saling berhubungan. Oleh karena itu kita 

bergerak dalam waktu melalui suatu tahapan ruang. Kita merasakan 
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ruang ketika kita berada di dalamnya dan ketika kita menetapkan 

tempat tujuan. 

 

Sirkulasi adalah jalur yang dilalui oleh pengguna pada sebuah ruang, 

sekitar  bangunan, maupun perkotaan. Sirkulasi sering dianggap “ruang 

antar ruang”  yang memiliki fungsi sebagai penghubung. Sirkulasi 

merupakan konsep yang  menangkap pengalaman dan 

menggerakan tubuh di sekitar bangunan, 3  dimensi dan melalui 

waktu. 

 

A. Sirkulasi sebagai penghubung ruang. 

Sirkulasi penghubung ruang dibagi menjadi 3 yaitu sirkulasi melewati 

ruang, sirkulasi menembus ruang, dan sirkulasi berakhir dalam ruang.  

 

 Sirkulasi Melewati Ruang 

Suatu pergerakan atau ruang lingkup gerak yang berfungsi 

sebagai penghubung ruang atau dengan lainnya. 

 

 

Gambar 2.4 Sirkulasi Melewati Ruang 

Sumber: Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang 

dan Tatanan, 1996. 

 

 Sirkulasi Menembus Ruang 

Sirkulasi pergerakan atau ruang lingkup gerak yang berfungsi 

sebagai penghubung ruang satu dengan lainnya melalui atau 

menembus ruiang yang lain. 
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Gambar 2.5 Sirkulasi Menutup Ruang 

Sumber: Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan 

Tatanan, 1996. 

 

 Sirkulasi Berakhir Dalam Ruang 

Suatu pergerakan atau ruang lingkup gerak yang berfungsi 

sebagai penghubung ruang satu dengan lainnya. 

 

 

Gambar 2.6 Sirkulasi Berakhir Dalam Ruang 

Sumber: Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan 

Tatanan, 1996. 

 

 

3. Mental movement 

 Sebagai makhluk yang bijaksana, gerakan yang dihasilkan dalam 

 pikiran kita jauh lebih rumit daripada di mata dan tubuh kita. “Sirkulasi 

 teknis, dan fungsional, serta pengalaman estetis yang dinarasikan” 

 digambarkan sebagai atribut dari “jalan-jalan arsitektural” (Stickells, 

 2010). 

 

 Sebenarnya yang jelas adalah bahwa sebuah narasi berasal dari pikiran 

 pengamat, apakah itu sama persis dengan narasi arsitektur yang di 

 desain dan yang dimaksudkan oleh perancang (Brittain-Catlin, 2016) 

 atau itu merupakan interpretasi diri pengamat tersendiri. 

 

4. Sensational movement 

 Bagian ini akan membahas kemungkinan gerakan yang ditimbulkan 

 oleh roh dan indera manusia. dikenal sebagai gerakan sensasional. 
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 Indera gerakan milik salah satu dari sembilan indera dari tubuh 

 manusia. Taylor berpendapat bahwa itu adalah "proses di mana gerakan 

 bagian-bagian yang berbeda" tubuh relatif satu sama lain yang 

 dirasakan” (Taylor, 2009). Berdasarkan pengertian gerak dalam 

 arsitektur, istilah “Gerakan Sensasional” ini mengacu pada pengalaman 

 batin tubuh kita di ruang yang dibangun 

 

 Sehingga dengan jenis-jenis pergerakan tersebut, maka dapat 

 dihubungkan dengan pengamat ruang, penjelajah ruang serta bentuk 

 dan ruangannya itu tersendiri. Hal tersebut divisualisasikan pada tabel 

 2.1. 

 

 

 Tabel 2.1 Hubungan Antara Pergerakan, Jenis-Jenis Gerakan dan 

 Penggunanya. 

  Sumber: Movement Research Article, Mosleh Ahmadi. 
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 Tabel 2.2 Hubungan Antara Pergerakan, Jenis-Jenis Gerakan dan 

 Penggunanya. 

  Sumber: Movement Research Article, Mosleh Ahmadi. 

 

2.3.3. Komponen dalam Architecture Movement 

  Selain jenis-jenis dalam pergerakan arsitektur, akan tercipta beberapa 

 komponen yang juga ikut andil dan membentuk konsep dari pergerakan ini, 

 yaitu: 

 

1. Ritme & Pola 

 Terjadinya ritme dalam arsitektur merupakan sebuah ide yang 

 menciptakan prediktibilitas dan arah pada sebuah bangunan. Ritme 

 dalam visual dapat dipahami dengan hal-hal yang berhubungan dengan 

 ritme dalam suara. Kesejajaran ritme dalam suara atau musik mirip 

 dengan ritme visual, dimana terdapat perbedaan pada ritme visual yang 

 terdeteksi dengan baik diperoleh dengan mata dan tubuh. 

 

 Pola dan pengulangan yang mendasari sebuah struktur bangunan dapat 

 secara halus digunakan sebagai panggilan untuk bergerak ketika pola 

 itu rusak atau terganggu. Pola dapat berfungsi untuk mensinkronisasi 

 seluruh elemen dalam ritme pada sebuah bangunan dengan 

 memberikan rasa bahwa semua bagian memiliki fungsi yang sama. 

 Gerakan salam ritme yang memiliki harmoni dapat dicapai dengan 

 pergantian, penakanan maupun kontras dari pola pada stuktur tersebut. 
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2. Cahaya dan Transparansi 

 Transparansi dianggap sebagai properti yang ditentukan oleh jumlah 

 cahaya yang melewati objek atau material atau kemampuan untuk 

 melihat melalui entitas tertentu. Cahaya dapat menyediakan atau 

 melayani tujuan-tujuan yang signifikan, praktis, sensorik maupun 

 tujuan simbolis dalam arsitektur. Sifat alami manusia adalah berada di 

 ruangan yang tercerahkan, sehingga jika hilangnya sensorik cahaya, 

 maka kita cenderung akan bergerak ke arah yang terdapat cahaya. 

Sehingga banyak penilitain yang menjelaskan bagaiamana bentuk 

geometris dan penggunaan cahaya dapat mempengaruhi lingkungan 

dan persepsi dari pengguna ruangan. Dimana tujuan dari gerakan ini 

adalah untuk menciptakan bentuk tanpa menggunakan material yang 

berupa fisik, sehingga dapat menciptakan mental yang akan dirasakan 

oleh pengguna pada ruangan tersebut. 

 

2.3.4. Kebebasan Pengambilan Keputusan dalam Movement  

 (Decision Making) 

 

1. Freedom of Movement (Kebebasan Pergerakan) 

Teori ini menjelaskan bahwa ada kemampuan secara arsitektural yang 

dapat mengontrol gerakan dengan kebebasan bergerak di lingkungan 

tersebut. Kebebasan ini dapat diartikan secara berbeda-beda pada setiap 

individu, dimana kebebasan dapat diartikan sebagai kapasitas untuk 

bertindak dan melakukan berbagai macam aktivitas sesuai yang 

diinginkan. Sehingga kebebasan adalah kemampuan untuk membuat 

pilihan gerakan pada sebuah lingkungan yang tidak dibatasi oleh 

bentuk. 

 

 

2. Decision making ini space (Pengambilan Keputusan dalam Ruang) 

Pada teori ini menggambarkan bahwa bangunan akan menjadi sebuah 

rangkaian pengalaman yang akan di alami oleh individu yang 

menggunakannya dengan keputusan-keputusan tersendiri untuk 
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mengeksplorasi dan menggunakan bangunan yang di datangi. Dimulai 

dengan pencapaian dari jalana raya ke bangunan, trotoar atau jalur 

pejalan kaki, hingga menggambarkan aktivitas yang akan di lakukan di 

dalam bangunan oleh individu tersebut melalui pengalaman pada 

ruang-ruang tersebut. 

 

2.3.5. Unsur Sirkulasi Pada Architecture Movement 

  Adapun unsur-unsur dari sirkulasi bangunan yang mempengaruhi 

 persepsi pengguna bangunan tersebut terhadap meng-akses ruangan-

 ruangan pada  bangunan dengan sirkulasi yang disediakan dan arah yang 

 dituju. 

 

A. Pencapaian Bangunan 

 Pada pencapaian di dalam sebuah bangunan, pengguna akan melewati 

 atau memasuki sebuah jalur entrance sebuah sirkulasi, dan ini 

 merupakan tahap pertama dalam sebuah sirkulasi. Entrance tersebut 

 dapat berupa pintu yang disediakan atau sirkulasi terbuka.  Pendekatan 

 bangunan dan jalan masuknya akan berbeda-beda dalam waktu yang 

 akan ditempuh oleh pengguna untuk menuju kedalam ruang-ruang 

 yang ada di dalam bangunan. 

 

1. Langsung 

 

 Gambar 2.7 Sirkulasi Langsung 

Sumber: Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 

1996. 

 

Pencapaian bangunan yang ini merupakan sirkulasi yang 

mengarahkan langsung ke tempat tujuan yang segaris dengan 

sumbu bangunan. Tujuan visual pada konsep ini merupakan visual 

yang jelas, yang merupakan komponen bangunan yang dipertegas. 
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2. Tersamar 

 

 Gambar 2.8 Sirkulasi Tersamar 

 Sumber: Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan 

Tatanan, 1996. 

 

Pencapaian bangunan ini memiliki sirkulasi yang dapat diubah-

ubah untuk memperpanjang urutan pencapaian. Pencapaian ini 

biasanya mempertinggi efek perspektif pada fasad dan bentuk dari 

sebuah bangunan. 

 

3. Berputar 

 

 

 Gambar 2.9 Sirkulasi Berputar 

 Sumber: Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan 

Tatanan, 1996. 

 

Pencapaian bangunan dengan konsep berputar memiliki karakter 

yang memperpanjang lintasan sirkulasi dengan tujuan untuk 

mempertegas bentuk tiga dimensi bangunan tersebut atau ada 

tujuan dari fungsi ruangan-ruangan itu tersendiri. Sirkulasi berputar 

dapat memperjelas posisi obyek yang terdapat di ruangan tersebut. 
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2.3.6. Konteks Architecture Movement Pada Galeri dan Workshop 

 Passini (1984) menyebutkan bahwa semakin lingkungan tumbuh dalam 

ukuran dan kompleksitas, semakin intensif disorientasi. Akibatnya, ketika 

orang menjadi bingung, dengan kata lain, menjadi kehilangan informasi di 

mana mereka berada dan bagaimana menuju ke mana mereka harus pergi, 

mereka merasa stres, frustrasi, dan lelah baik mental maupun fisik. 

 

Orientasi pengunjung merupakan masalah krusial di galeri. Penekanan 

diberikan pada pengunjung pertama kali karena tidak terbiasa dengan 

lingkungan dapat menyebabkan mereka menjadi bingung ketika ada kurangnya 

informasi orientasi dan arah untuk galeri atau ruangan beserta isinya. 

 

Situasi ini akan mempengaruhi penampilan mereka, yaitu: 

1. Mengakibatkan penurunan minat pada pameran 

2. Penyebab pameran yang tidak diketahui, terlewatkan dan 

galeri/ruangan pameran. 

 

2.4. Tinjauan Pottery and Art Centre 

2.4.1. Pengertian Pottery Gallery and Art Centre 

  Adapun pengertian dari pottery gallery and art centre sebagai berikut: 

 

1. Art Centre 

Art Centre atau pusat seni merupakan sebuah wadah yang memainkan peran 

penting dalam memelihara dan memperkuat praktik budaya. Dimana pusat 

seni ini beroperasi sebagai wada yang mempertemukan kegiatan-kegiatan 

untuk pelatihan, pendidikan, maupun jalur bidang karir dan perusahaan. Pusat 

seni juga menyediakan lingkungan dan suasana yang mendukung para 

seniman serta keluarga mereka. Layanan-layanan seperti ini berkontribusi 

pada kesehatan sosial dan masyarakat disekitar. 

 

2. Pottery Gallery 

Pottery gallery atau galeri keramik adalah galeri yang seluruhnya atau 

sebagian besar dikhususkan untuk produk gerabah dan keramik, biasanya seni 
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ini mencakup kaca dan enamel tetapi biasanya berkonsentrasi pada gerbah 

dan porselen.  

 

Sebagian besar koleksi keramik nasional berada di museum yang lebih umum 

yang mencakup semua seni, tetapi ada sejumlah museum yang memiliki 

keramik khusus, beberapa berkonsentrasi pada produksi pada satu negara, 

wilayah, atau produsen. 

 

2.4.2. Fungsi Pottery Gallery and Art Centre  

  Pusat kesenian memiliki fungsi sebagai wadah atau tempat pusat untuk 

 berkumpulnya para seniman dalam merawat, melestarikan serta menampung 

 kesenian yang ada di suatu daerah kemudian memamerkannya kepada 

 masyarakat luas yang akan menjadi pengunjung pusat kesenian baik dari 

 dalam ataupun luar negri (Permendibud No 85 Tahun 2013). 

 

2.4.3. Kegiatan Pottery Gallery and Art Centre 

  Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

 Indonesia (Permendibud) No 85 Tahun 2013, tentang Standar Pelayanan 

 Bidang Kesenian, kegiatan pusat kesenian adalah:  

1. Melakukan seminar dan sarasehan.  

2. Melakukan diskusi, penggalian, dan penyerapan narasumber.  

3. Mengadakan bengkel seni (workshop) dan eksperimentasi.  

4. Melakukan rekonstruksi, revitalisasi, dan konservasi.  

5. Melakukan studi banding.  

6. Melakukan inventaris, dokumentasi, dan pengemasan bahan kajian. 

 

2.4.4. Tujuan Pottery Gallery and Art Centre 

  Tujuan dari pottery gallery and art centre ini adalah untuk mewadahi 

 karya- karya seniman yang ada di lampung, khususnya dibidang gerabah. 

 Bangunan ini tidak hanya menjadi galeri seni yang menampilkan berbagai 

 macam karya,  tetapi memiliki ruang produksi serta workshop untuk 

 masyarakat untuk mengenal karya seni. Sehingga akan terciptanya sebuah 

 wadah untuk menunjang perekonomian dari UKM produk gerabah. Ruang-
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 ruang yang difasilitasi juga memberikan fasilitas yang nyaman untuk 

 digunakan dan memprioritaskan sirkulasi pergerakan berdasarkan  pengguna 

 dan pengunjungnya. 

 

2.4.5. Identifikasi Pottery Gallery and Art Centre 

  Menurut Surwanto (2014), Berdasarkan identifikasi pelaku dan 

 berbagai kegiatan yang ada didalam kegiatan kesenian, maka didapat 

 ruang-ruang yang dibutuhkan untuk mewadai kegiatan yang ada. Ruang-

 ruang didalam pusat kesenian dapat digolongkan menjadi 3 bagian, yaitu 

 performance space (ruang pertunjukan), support space (rung pendukung), 

 dan communal space. 

 Sehingga adapun ruangan-ruangan yang akan difasilitasi untuk menunjang 

 aktivitas galeri maupun workshop gerabah adalah sebagai berikut: 

1. Performance Space / Ruang Pertunjukan 

Performance Space atau Ruang pertunjukan adalah ruang yang tertutup 

maupun terbuka yang berfungsi sebagai ruang untuk pertunjukan karya 

seni 2 dimensi maupun 3 dimensi. Ruang pertunjukan ini juga digunakan 

untuk tampilan yang bergerak maupun tidak bergerak sehingga dimensi 

dan keperluan pada ruangan ini disesuaikan dengan konsep yang 

diterapkan dan sesuai dengan fungsinya. 

 

a. Ruang Teater 

Ruang teater adalah ruang yang memiliki kapasitas yang banyak 

untuk pengguna ruangan. Ruangan tersebut bisa digunakan sebagai 

pertunjukan film, workshop, dan sebagainya.  

 



28 
 

 

 Gambar 2.10 Ruang Teater. 

Sumber: https://dewaperedamruangan.com/gedung-theater/ 

 

b. Galeri Seni 

Galeri adalah ruangan atau area tempat memamerkan benda atau 

hasil karya seni. Ruangan ini di pisahkan dan dirancang sesuai 

dengan pengelompokan atau topik dari karya seni yang akan di tata 

dan dipertunjukan. Galeri di tata semenarik mungkin untuk menarik 

perhatian pengunjung sehingga pengunjung dapat menikmati 

pameran yang diadakan. 

 

 

 Gambar 2.11 Ruang Galeri The Potteries Museum and Gallery. 

 Sumber: https://www.stokemuseums.org.uk. 

 

2. Support Space / Ruang Pendukung 

Selain itu terdapat ruang pendukung yang digunakan untuk mendukung 

kegiatan serta aktivitas lainnya yang dilakukan didalam gallery dan art 

centre diantar lain: 

 

 

 



29 
 

a. Ruang Produksi 

Ruang produksi merupakan ruang yang digunakan oleh seniman-

seniman serta pekerja untuk memproduksi produk gerabah untuk di 

pamerkan maupun diperjual belikan. 

 

 

Gambar 2.12 Ruang Produksi Gerabah. 

Sumber: http://geoffsphotos.com/pottery-factory. 

 

b. Ruang Workshop 

Ruang workshop yang terdapat pada galeri ini merupakan ruangan 

yang difasilitasi untuk melakukan kegiatan dan edukasi pembuatan 

produk gerabah untuk para pengunjung.  

 

Gambar 2.13 Ruang Workshop Gerabah. 

Sumber: https://www.hanlindesign.com/. 

 

c. Ruang Serbaguna 

Ruang serbaguna adalah ruangan yang bisa juga disebut sebagai 

ruang function room, multipurpose room atau ruangan multifungsi. 

Ruangan ini biasanya dapat digunakan untuk menyelenggarakan, 

peretmuan, perjamuan, pameran, hingga acara lainnya yang 
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membutuhkan area yang besar untuk pengunjung atau tamu yang 

banyak. 

 

 
Gambar 2.14 Ruang Serbaguna. 

Sumber: http://travelmatch.id/tv/home/ruang. 

 

d. Office / Kantor 

Kantor merupakan ruangan yang difasilitasi untuk pendukung 

kegiatan yang ada dan menjadi ruangan yang penting dalam 

bangunan ini. Pengelola dan pegawai yang mengurus dan merawat 

bangunan ini akan difasilitasi ruangan-ruangan ini untuk pekerja. 

 

Gambar 2.15 Ruang Kantor. 

Sumber: https://www.behance.net/gallery/77793959/PODIL-OFFICE. 

 

e. Ruang Meeting 

Ruang meeting digunakan untuk pengelola dan pekerja untuk 

berkumpul dan melakukan evaluasi terhadap pekerjaan dan 

kegiatan yang berhubungan dengan keberlangsungan kegiatan di 
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galeri. Kapasitasnya lebih kecil dengan disertai meja, kursi, dan 

peralatan pendukung rapat seperti proyektor dll. 

 

Gambar 2.16 Ruang Meeting. 

Sumber: https://in.pinterest.com/pin/87468417751779631/. 

 

 

f. Control dan Operation Room 

Ruang ini berfungsi sebagai ruang pusat untuk mengontrol dan 

mengatur sarana prasarana yang digunakan pada ruang-ruang 

pertunjukan, maupun ruang-ruang lainnya yang menggunakan 

fasilitas pencahyaan khusus, suara, visual dan lain-lainnya.  

 

Gambar 2.17 Ruang Kontrol. 

Sumber: https://www.thinkgeoenergy.com/tag/control-room/. 

 

g. Perpustakaan 

Selain pertunjukan pada galeri, perpustakaan juga difasilitasi pada 

bangunan ini untuk menyediakan pengetahuan terhadap seni-seni 

melalui buku-buku atau bacaan lainnya. Sehingga menambah 

wawasan dan pengetahuan pengunjung, dan juga menambah 

edukasi. 
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Gambar 2.18 Ruang Baca atau Perpustakaan. 

Sumber: https://in.pinterest.com/pin/420453315221594486/. 

 

h. Ruang Ibadah 

Ruang ibadah difasilitasi untuk digunakan pengunjung dan juga 

pengelola gedung. Umumnya ruang ibadah yang menunjang agama 

mayoritas yang ada di wilayah tersebut. 

 

Gambar 2.19 Ruang Ibadah. 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/17944098505493942/. 

 

i. Lavatory / toilet 

Toilet merupakan fasilitas terpenting yang dibutuhkan pada setiap 

bangunan, dimana sarana ini mendukung kebutuhan alami manusia. 

Terutama pada bangunan yang akan dikunjungi oleh pengunjung 

dengan waktu yang lama. 
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Gambar 2.20 Toilet. 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/697424692303891819/. 

 

3. Communal Space / Ruang Komunal 

Menurut Shirvani (1985), ruang komunal adalah ruang tempat untuk 

berkumpul, bersosialisasi antar penghuni, tempat bermain anak, dan tempat 

untuk melakukan aktivitas- aktivitas publik lainnya. Faktor sosial 

merupakan syarat utama menghidupkan ruang komunal, terdapat orang 

berkumpul dan terjadi interaksi. 

 

a. Lobby / Lobi 

Lobi adalah ruang yang berada tepat di depan bangunan yang 

menyambut pengunjung dan pengguna bangunan pada saat pertama 

kali masuk ke dalam gedung. Lobi berupa ruang tanpa sekat yang 

biasanya memiliki area informasi dan resepsionis. 

 

Gambar 2.21 Lobi. 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/113082640633998890/. 

 

b. Café 

Area ini merupakan ruangan publik yang digunakan pengunjung 

untuk melakukan aktivitas minum, makan, dan beristirahat. Selain 
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itu juga dapat menjadi ruangan untuk pengunjung berkumpul dan 

berbincang. 

 

Gambar 2.22 Cafe. 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/169659110946217034/. 

 

c. Taman 

Area ini di fasilitasi sebagai area terbuka, bersifat publik yang dapat 

di gunakan oleh pengunjung. Sarana ini dapat digunakan untuk area 

berkumpul dan rekreasi. 

 

Gambar 2.23 Area Terbuka. 

Sumber: https://www.landscapeperformance.org/case-study-briefs/att-

sammons-park. 

 

d. Retail 

Ruang-ruang ini difasilitasi untuk area jual beli para pengunjung 

yang datang. Dengan area menjual souvenir hingga produk-produk 

gerabah yang di produksi di workshop bangunan ini. 
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Gambar 2.24 Retail atau Ruang Komersil. 

Sumber: https://www.dezeen.com/2019/04/18/koichi-takada-national-

museum-qatar-interior/. 

 

e. Area parkir 

Area ini merupakan fasilitas untuk pengujung meletakkan 

kendaraan yang dibawa sehingga sirkulasi tersusun dengan baik. 

 

Gambar 2.25 Area Parkir. 

Sumber: https://www.archdaily.com/921226/ogmios-city-public-space-

do-architects. 

 

2.5. Studi Preseden 

2.5.1. Studi Preseden Museum dan Galeri 

1. Museum Seni Rupa dan Keramik, Jakarta. 

 

  Gambar 2.26 Tampak depan Museum Seni Rupa dan Keramik 
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 Sumber: https://traverse.id/budaya/museum-seni-rupa-dan-

 keramik-menilik-beragam-koleksi-benda-seni-berharga-indonesia/. 

 

Museum Seni Rupa dan Keramik terletak di Provinsi DKI Jakarta, 

Indonesia. Museum yang tepatnya berada di seberang Museum Sejarah 

Jakarta itu memajang keramik lokal dari berbagai daerah di Tanah Air, 

dari era Kerajaan Majapahit abad ke-14, dan dari berbagai negara di 

dunia 

 

Pada 1990 bangunan itu akhirnya digunakan sebagai Museum Seni 

Rupa dan Keramik yang dirawat oleh Dinas Kebudayaan dan 

Permuseuman DKI Jakarta. Pada awalnya, nama yang digunakan untuk 

gedung ini adalah Balai Seni Rupa dan Keramik yang kemudian 

berubah menjadi Museum Seni Rupa dan Keramik.  

 

Adapun denah dari museum ini, dimana pada lantai 1 entrance 

bangunan di pertujukan kepada ruang serbaguna serta ruang kantor 

pengelola. Adapun ruang pameran pada sisi barat dan timur bangunan 

yang menghadap ke taman yang difasilitasi untuk pengunjung 

bersantai. Denah pada ruangan ini juga menggunakan organisasi ruang 

grid yang diaplikasikan terhadap ruangan-ruangannya.  

 

 

https://traverse.id/budaya/museum-seni-rupa-dan-%09keramik-
https://traverse.id/budaya/museum-seni-rupa-dan-%09keramik-


37 
 

Gambar 2.27 Denah lantai 1 

Sumber: https://www.mitramuseumjakarta.org/seni 

 

 

Gambar 2.28 Denah lantai 2 

Sumber: https://www.mitramuseumjakarta.org/seni 

 

Adapun fasilitas dari museum ini antara lain adalah:  

 Lobby 

 Loket/Ticketing 

 Ruang Informasi & Locker 

 Ruang Pameran Seni Rupa, Keramik dan Temporer 

 Ruang Pelaksana Edukasi dan Perawatan 

 Ruang Pelaksana Informasi dan Pameran 

 Ruang Serbaguna 

 Perpustakaan 

 Ruang Kantor 

 Ruang Rapat 

 Taman 

 Ruang Staf ME 

 Ruang Security & CCTV 

 Café & Pantry 

 Musholla 

 Toilet & Janitor 

 

Ruangan pada museum ini juga dapat di bagi menjadi 4 zonasi sesuai 

dengan fungsi dari setiap ruangannya. Dimana ruangan privat dan 

service ditempatkan di bagian belakang bangunan, dan bagian depan 

diletakkan ruangan-ruangan publik dan semi-publik.  

 



38 
 

 

 

  Gambar 2.29 Zonasi lantai 1 & 2 Museum Seni Rupa dan Keramik 

  Sumber: https://www.mitramuseumjakarta.org/seni 

  

 

https://www.mitramuseumjakarta.org/seni
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  Gambar 2.30 Visualisasi Museum 

  Sumber: https://www.mitramuseumjakarta.org/seni 

 

Terdapat ruang pameran untuk berbagai macam keramik dari era 

kerajaan maja pahit pada abad ke-14. Produk keramik yang di 

tunjukkan juga dikelompokkan dari berbagai macam tempat, dan sesuai 

jenisnya.  

 

    

 

https://www.mitramuseumjakarta.org/seni
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  Gambar 2.31 Showroom Produk Keramik 

  Sumber: Dokumentasi Penulis. 

 

Terdapat juga kumpulan-kumpulan gerabah dari kapal-kapal yang 

digunakan pada zaman dahulu. Puing-puing dari tenggelamnya kapal 

dikumpulkan, sehingga adanya barang bukti dari sejarah untuk jenis-

jenis perkakas yang digunakan.  

 

 

  Gambar 2.32 Showroom Keramik masa Pra-sejarah. 

  Sumber: Dokumentasi Penulis. 

 

 

2. The Potteries Museum and Art Gallery, United Kingdom. 

 

  Gambar 2.33 The Potteries Museum and Art Gallery, United Kingdom. 

  Sumber: https://www.stokemuseums.org.uk. 

 

Berlokasi di Bethseda St, Hanley, Stoke On, United Kingdom 

merupakan museum yang dibuka pada tahun 1956 dengan nama awal 

yaitu “The Stoke-on-trent City Museum & Art Gallery yang di desain 

oleh arsitek di kota tersebut yaitu J.R. Piggott. Sejak Februari 2010, 
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The Potteries Museum & Art Gallery telah menjadi rumah bagi 

sejumlah artefak dari Staffordshire Hoard. 

Setelah museum ini membeli berbagai macam artefak, koleksi tersebut 

lalu menjadi display permanent. Lebih dari 80 koleksi dapat dilihat di 

gallery archaeology. Selain itu juga pada tahun 2012 museum ini 

mengadakan exhibition dengan subject koneksi antara wilayah Stoke-

on-Trent dengan The Titanic, dimana captain dari kapal tersebut 

merupakan orang asal Hanley. 

Berbagai macam event lokal maupun nasional dilakukan di museum ini 

menggunakan ruangan-ruangan temporary sebagai area exhibition.  

 

   

  Gambar 2.34 The Potteries Museum and Art Gallery, United Kingdom. 

  Sumber: https://www.stokemuseums.org.uk. 

 

Museum ini memiliki 3 lantai dengan fungsi ruangan dan galeri yang 

berbeda-beda tiap lantainya, berikut adalah layout denah museum ini. 
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 Lower Ground Floor 

 

 

  Gambar 2.35 Lantai lower ground museum. 

   Sumber: https://www.stokemuseums.org.uk. 

 

Pada lower ground terdapat area temporary exhibition yang 

digunakan untuk event-event yang diselenggarakan oleh 

museum baik acara lokal maupun nasional. Selain itu terdapat 

ruang splitfire gallery pada lantai ini, dimana berisikan aircraft 

atau pesawat tempur yang digunakan pada perang dunia ke 2. 

Selain itu juga ada theatre dan area untuk edukasi. 

 

 Ground Floor 

Pada ground floor terdapat galeri-galeri dengan koleksi yang di 

pamerkan pada ruang local history dan archaeology. Terdapat 

juga theatre pada lantai ini dan juga ruang retail pada foyer 

shop. 
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   Gambar 2.36 Lantai ground floor museum. 

    Sumber: https://www.stokemuseums.org.uk. 

 

 First Floor 

Lantai ini merupakan lantai yang dikhususkan untuk galeri, 

dimana terdapat ruang galeri pottery dan keramik serta studio 

pottery. Selain itu juga terdapat ruang exhibition temporary dan 

temporary displays untuk diadakannya event-event seni pada 

museum ini. 

 

   Gambar 2.37 Lantai first floor museum. 

    Sumber: https://www.stokemuseums.org.uk. 
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2.5.2. Studi Preseden Museum dan Galeri dengan Konsep Pergerakan 

 dan Sirkulasi. 

1. Guggenheim Museum New York 

 

 
 Gambar 2.38 Exterior Guggeinhem Museum. 

 Sumber: Archdaily. 

 

 

 Guggenheim Museum New York karya Frank Lloyd Wright ini terletak 

 di Fifth Avenue nomor 1071, New York. Proses pembangunannya 

 dilakukan pada tahun 1956 sampai 1959. Bangunan berkonstruksi 

 beton. ini memiliki fungsi sebagai museum seni tempat menampung 

 karya-karya seni lukis dan sculpture.  
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 Gambar 2.39 Visualisasi Lantai Guggeinhem Museum. 

 Sumber: Archdaily. 

Bangunan itu sendiri telah menjadi sebuah karya seni. Dari jalan, 

bangunan itu menyerupai pita putih yang digulung menjadi bentuk 

silinder. Secara internal, galeri membentuk spiral. Dengan demikian, 

pengunjung melihat karya-karya tersebut sambil berjalan di sepanjang 

jalan heliks yang menanjak dan diterangi, seperti sebuah kawasan 

pejalan kaki. Desainnya terinspirasi oleh "ziggurat", sebuah kuil 

Babilonia berbentuk piramida, berundak dan terbalik. 

Pengunjung museum akan diarahkan untuk memasuki gedung, naik lift 

ke lantai atas jalan dan kemudian berjalan ke bawah melalui galeri di 

jalan spiral heliks terus menerus. 
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  Gambar 2.40 Ramp Spiral Guggeinhem Museum. 

  Sumber: Archdaily. 

Bentuk yang semakin melebar ke atas itu telah memungkinkan cahaya 

alami dari dome transparan di puncak bangunan masuk menerangi tiap-

tiap lantai, memberikan efisiensi dalam pencahayaan ruang.  

Jika sejenak kita berhenti dan melihat ke arah pusat spiral, kita 

merasakan betapa mengesankan pekerjaan ini, yang mengingatkan kita 

pada siput, yang memungkinkan kita untuk melihat pusat putaran dan 

beberapa tingkat terbuka sebagai jalan spiral turun.  

 

 Gambar 2.41 Analisa Sirkulasi Pergerakan Museum. 

 Sumber: Archdaily. 

 

Terdapat analisa sirkulasi exit dan entry pengunjung yang dilakukan 

terhadap Museum Guggeinhem. Dimana pada garis berwarna biru 

menunjukan sirkulasi  masuknya pengunjung ke dalam museum lalu 

diarahkan ke ramp spiral yang ditandai oleh garis merah yang 

menunjukan arah sirkulasi exit. Sehingga pada museum ini pergerakan 

pengamat serta observer bangunan sudah di rencanankan dan diarahkan 

oleh perancang.  
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2. Xing Kiln Museum,  

 

 

 Gambar 2.42 Exterior Museum Xing Kiln. 

 Sumber: Archdaily. 

 

China porselen putih Xing adalah bagian penting dalam sejarah 

perkembangan porselen Tiongkok. Dan untuk merancang sebuah 

bangunan yang menghormati masa lalu kawasan itu sepertinya 

merupakan pilihan yang tak terelakkan bagi mereka. 

Dengan pengakuan Reruntuhan Xing Kiln pada tahun 2012, merancang 

dan membangun museum yang menampilkan budaya porselen Xing 

telah menjadi pilihan yang tak terhindarkan bagi pemerintah daerah. 
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 Gambar 2.43 Interior dan Showroom Museum Xing Kiln. 

 Sumber: Archdaily. 

 

Bangunan ini memiliki sirkulasi yang berpusat dengan pergerakan arah 

jalan yang memutar. Sehingga showcase galeri serta objek-objek 

lainnya yang di pamerkan pada museum berkumpul di pusat bangunan 

dan dengan mudah diakses oleh pengunjung.  
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 Gambar 2.44 Siteplan Museum Xing Kiln. 

 Sumber: Archdaily. 

 

 

 Gambar 2.45 Denah Lantai 1 Museum Xing Kiln. 

 Sumber: Archdaily. 

 

 

Gambar 2.46 Interactive Exhibition Museum Xing Kiln. 

Sumber: Archdaily. 
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Museum ini juga memiliki interactive exhibition yang difasilitasi untuk 

pengunjung untuk lebih merasakan dan mendapatkan pengalaman yang 

beda dari museum yang lainnya.  

 

2.6. Hasil Studi Preseden 

1. Studi Preseden Museum dan Galeri 

 

 Tabel 2.3  Kesimpulan Hasil Studi Preseden. 

STUDI PRESEDEN KETERANGAN 

1. Museum Seni Rupa dan Keramik 

Lokasi Museum Seni Rupa dan Keramik terletak di Provinsi DKI 

Jakarta, Indonesia. Museum yang tepatnya berada di 

seberang Museum Sejarah Jakarta itu memajang keramik 

lokal dari berbagai daerah di Tanah Air, dari era Kerajaan 

Majapahit abad ke-14, dan dari berbagai negara di dunia. 

Aksesibilitas Aksesibilitas ke dalam bangunan ini cukup mudah, 

dikarenakan museum berada di tengah kota tua, yang 

berisikan destinasi-destinasi wisata museum. 

 

Fasilitas  Adapun beberapa fasilitas yang ada di museum ini adalah 

ruang-ruang pameran seni rupa, keramik dan temporer, 

ruang pelaksana atau ruang kantor, ruang serbaguna, 

ruang rapat, taman, ruang service seperti cctv, security, 

dan ME, musholla, toilet dan janitor, dan juga café. 
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Konsep / Pendekatan 

yang diaplikasikan 

 

 Museum ini menggunakan organisasi ruang grid 

yang diaplikasikan terhadap ruang-ruangannya. 

Dimana pusat grid tersebut merupakan 

auditorium atau ruang serbaguna yang terdapat di 

tengah bangunan dan dikelilingi oleh fasilitas 

taman yang dapat digunakan untuk pengunjung. 

 Museum ini juga menggunakan konsep 

movement yang di atur oleh desain. Dimana pada 

lobby pengunjung di arahkan untuk memasuki 

ruang museum di sebelah kiri lalu mengikuti 

sirkulasi sekeliling bangunan dengan melewati 

setiap ruangan dan instalasi galeri dan pameran 

yang ada di museum ini.  

2. Polygon Gallery 

Lokasi Galeri ini merupakan galeri seni yang terletak di 

Vancouver Utara, Kanada. Dimana site yang digunakan 

berletakkan di pinggir pelabuhan vancouver.  

Aksesibilitas 
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Galeri ini memiliki aksesibilitas yang mudah untuk 

ditemukan oleh pengunjung. Dimana The Polygon 

Gallery terletak di pinggir pelabuhan vancouver yang 

terdapat banyak tujuan wisata baik mall, gallery, museum 

dan tempat-tempat wisata kuliner. 

Fasilitas  Galeri ini dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas 

dengan lobi dan resepsionist yang terdapat didepan 

bangunan, berbagai macam ruang galeri permanent 

maupun temporary, exhibition, office, berbagai macam 

ruang retail seperti toko buku dan souvenir, ruang 

workshop, hingga ruang ruang service seperti ruang ME, 

lavatory dll. 

Konsep / Pendekatan 

yang diaplikasikan 

Galeri ini menggunakan dan mempertahankan konsep 

industrial yang sudah di ciptakan dari area Pelabuhan 

Vancouver itu tersendiri sesuai dengan sejarah 

pembuatan kapal di daerah tersebut.  

 

Profil atap gigi gergaji memungkinkan cahaya tidak 

langsung masuk ke ruang galeri. Balok atap yang terbuka 

juga mendukung pencahayaan yang luas dan jaringan 

listrik untuk memungkinkan fleksibilitas pada ruang 

pameran. 

 

2. Studi Preseden Museum dan Galeri dengan Konsep Pergerakan dan 

Sirkulasi. 

STUDI PRESEDEN KETERANGAN 

1. Guggeinheim Museum New York 
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Lokasi 

 

Guggenheim museum terdapat di Manhattan, New York 

City, Amerika. Tepatnya dekat dengan danau Jacqueline 

Kennedy Onassis dan Central Park yang ada di New 

York.  

Aksesibilitas Museum ini sangat mudah ditemukan karena berada tepat 

di pinggir jalan dimana disekitar museum ini juga 

terdapat bangunan-bangunan galeri lainnya, dan area-

area restaurant tempat wisatawan maupun penduduk 

lokal berkunjung. 

Fasilitas  Museum ini difasilitasi dan dilengkapi oleh berbagai 

macam ruangan dan zona. Diantara lain yaitu ruangan 

pameran dengan konsep sensory, dengan dibagi 3 bagian 

yaitu, low sensory area, medium sensory area dan high 

sensory area. Selain itu dilengkapi juga dengan area 

retail seperti Guggeinheim store dan café. Ruang-ruang 

service juga dilengkapi di gedung ini dengan adanya 

ruang-ruang penyimpanan, machine room¸ruang ME, 

lavatory dan ruang cleaning service. 
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Konsep / Pendekatan 

yang diaplikasikan 

 

 Museum ini memiliki konsep movement yang 

diatur oleh desain bangunan yang dirancang. 

Dimana pengunjung yang datang tidak akan 

diberikan area untuk memilih arah yang akan 

dipilih atau area decision making melainkan 

disediakan sirkulasi yang terkontrol. Pengunjung 

akan memasuki bangunan dengan diarahkan ke 

lift untuk naik ke lantai paling atas, lalu melewati 

sirkulasi ramp spiral untuk melewati seluruh isi 

galeri yang ada di bangunan tersebut. Sehingga 

ramp ini memiliki peran utama untuk mengontrol 

sirkulasi di atrium yang memiliki satu arah. 

2. Xing Kiln Museum 

Lokasi Xing kiln museum merupakan museum keramik yang 

beradai di Xingtai, Hebei, China. 

Aksesibilitas 

 

Xing kiln museum terletap dipinggir jalan raya Xingtai 

yang merupakan area komersil. Dimana terdapat toko 
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toko tempat warga sekitar bertuju dan terdapat beberapa 

kantor bank di sekitarnya. Sehingga museum ini akan 

mudah untuk di temukan dan di akses oleh pengunjung 

yang berada di area tersebut. 

Fasilitas  Adapun berbagai macam fasilitas yang disediakan oleh 

bangunan ini diantara lain yaitu, exhibition room yang 

memamerkan berbagai macam karya keramik, studio, 

lab, perpustakaan, auditorium, lounge, kantor dan ruang 

meeting, ruang-ruang retail seperti toko souvenir, 

restaurant dan café, ruang-ruang service seperti ruang 

ME, ruang penyimpanan, ruang print, equipment room, 

lavatory dan cleaning room, serta area loading dock. 

Konsep / Pendekatan 

yang diaplikasikan 

 Adapun konsep dan organisasi ruang yang 

digunakan pada bangunan ini merupakan 

organisasi grid dan terpusat. Dimana ruangan 

disekeliling bangunan mengelilingi galeri di 

tengah yang menjadi pusat bangunan dengan 

ruangan-ruangan bergrid. 

 Museum ini memiliki sirkulasi terpusat dimana 

pengunjung yang datang, dapat melihat dan 

menikmati galeri di bangunan yang terdapat di 

tengah site. Dimana bangunan sirkular ini 

mempertunjukan karya-karya keramik secara 

sirkular sehingga pengunjung dapat melihat 

semua isi galeri tanpa ada yang terlewatkan.  
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III. METODE PERANCANGAN 

 

3.1 Ide Perancangan 

 Dengan judul penelitian yang merupakan rancangan Pottery and Art Gallery di 

Bandar Lampung dengan Pendekatan Pergerakan Arsitektur, maka fokus utama 

rancangan ini adalah merancang pusat pottery dan galeri seni di kawasan di Bandar 

Lampung. Bangunan ini tidak hanya menjadi galeri seni yang menampilkan berbagai 

macam karya, tetapi memiliki ruang produksi serta workshop untuk masyarakat untuk 

mengenal karya seni. Sehingga akan terciptanya sebuah wadah untuk menunjang 

perekonomian dari UKM produk gerabah. Ruang-ruang yang difasilitasi juga 

memberikan fasilitas yang nyaman untuk digunakan dan memprioritaskan sirkulasi 

pergerakan berdasarkan pengguna dan pengunjungnya. Adapun ide perancangan 

tersebut dapat diwujudkan dengan beberapa poin yaitu: 

 

 Merencanakan Pottery and Art Gallery yang memiliki pergerakan 

arsitektur agar pengunjung dapat menikmati bangunan dengan optimal. 

 Merencanakan fasilitas-fasilitas indoor maupun outdoor yang sesuai untuk 

pengunjung atau wisatawan pada bangunan ini. 

 Merencanakan fasilitas-fasilitas yang mendukung proses produksi untuk 

pengguna dan seniman pada bangunan ini. 

 

3.2 Pendekatan Perancangan 

 Dalam perancangan Pottery and Art Gallery ini menggunakan pendekatan 

Pergerakan Arsitektur, yang mana pendekatan ini berfokus terhadap pengguna dan 

pengunjung galeri. 

 

Pergerakan arsitektur merupakan konsep yang melayani dan memikirkan sirkulasi 

pergerakan yang akan ditempuh oleh pengamat maupun pengguna bangunan agar 

bangunan tersebut berfungsi semaksimal mungkin. Semaksimal mungkin dalam artian 

bahwa bangunan dapat menyediakan fasilitas dan kepuasaan dalam pengunjung untuk 
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berdatang. Sehingga pengunjung maupun pengamat dapat mendapatkan pengalaman 

yang baru dan yang dicari oleh masing masing individu.  

 

Pergerakan yang diatur juga akan memfasilitasi ruang-ruang workshop dan ruang 

produksi dengan baik. Dimana ruangan ini merupakan bagian bangunan yang 

digunakan oleh banyak individu dan diperlukannya perencanaan area pergerakan yang 

baik sehingga tujuan dari perancangan bangunan dapat digunakan dengan baik dan 

tidak menimbulkan kebingungan terhadap individu yang menggunakan ruangan 

tersebut. 

 

Sehingga pendekatan ini akan digunakan sebagai solusi yang menjawab permasalahan 

pada perancangan galeri yang kerap sering terjadi. Dimana pencapaian dari penelitian 

dan perancangan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk rancangan-rancangan 

kedepannya yang dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan dengan tetap 

memperhatikan dari prilaku serta kebutuhan penggunanya. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Mengidentifikasi permasalahan pada Perancangan Pottery and Art Gallery 

Bandar Lampung dengan Pendekatan Pergerakan Arsitektur merupakan proses 

pengumupulan data yang dibutuhkan untuk perancangan. Adapun tahapan-tahapannya 

adalah sebagai berikut: 

 

3.3.1 Sumber Data 

Sumber data yang yang akan dikumpulkan akan diperoleh dengan dua jenis 

data yaitu data primer dan data sekunder. Dimana data primer merupakan data 

yang didapatkan oleh peneliti secara langsung, sendiri dan tanpa perantara, 

sedangkan data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti 

melalui berbagai sumber lainnya.  

 

Data primer dapat berupa hasil dari wawancara, observasi maupun penyebaran 

kuesioner, sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber perantara seperti, jurnal, buku, dan lain-lain. 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui 

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau prilaku objek sasaran. Menurut Nana Sudjana (1989) 

observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Teknik obserbasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam 

arti yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya sebatas pada pengamatan 

yang dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung, 

Singarimbun Masri dan Efendi Sofran (1995). 

 

2. Wawancara 

Menurut Abdurrahman Fatoni (2011), wawancara adalah teknik 

pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu 

arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 

jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Menurut Hopkins, wawancara 

adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat 

dari sudut pandang yang lain. 

 

3. Studi Literatur 

Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan 

penelitian (Zed, 2008). Studi literatur adalah kegiatan dalam menelaah dan 

mempelajari literatur. Dengan adanya studi literatur ini peneliti dapat 

menemukan hipotesis terhadap penelitiannya.Tujuan dilakukannya studi 

literatur adalah mengembangkan aspek teoritis dan aspek praktis. Selain 

itu, studi literatur berguna untuk mencari dasar teori yang digunakan 

sebagai landasan teori, dan kerangka berpikir dalam penelitiannnya 

sehingga peneliti mempunyai pandangan yang lebih luas dan mendalam 

terhadap masalah yang diteliti. 

 

4. Survei 

Pengertian metode survei menurut Moch. Nazir (2003: 56), Metode survei 

adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 
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gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan- keterangan secara factual, 

baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok 

ataupun suatu daerah. Metode survey membedah dan menguliti serta 

mengenal masalah-masalah serta mendapatkan pembenaran terhadap 

keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung. 

 

5. Dokumentasi 

Selain melalui wawancara serta observasi, informasi juga bisa diperoleh 

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, 

hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa 

dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di 

masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai 

semua dokumen tersebut sehingga tidak sekedar barang yang tidak 

bermakna. 

 

3.4 Analisis Perancangan 

 Tahapan ini merupakan proses dan langkah selanjutnya penulis untuk 

merancang Pottery and Art Gallery Lampung dengan Pendekatan Sirkulasi Terpusat. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

 

1. Analisis Tapak 

Analisis tapak merupakan analisa makro dan mikro terhadap site yang 

dipilih. Dimana membahas kontu serta batas-batas site. Selain itu analisis 

SWOT yang berupa (Strength, Opportunities, Weakness, dan Threats) 

terhadap tapak yang akan digunakan pada perancangan. Analisa terhadap 

arah matahari, angin, kebisingan, dan vegetasi juga termasuk di dalam 

analisis tapak ini. 

 

2. Analisis Aktivitas 

Metode analisis akrivitas merupakan metode yang berhubungan dengan 

analisis fungsi , dimana analisis ini digunakan setelah fungsi-fungsi di 

dalam bangunan di tentukan. Analisis ini didapatkan dengan menganalisis 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan pengunjung mulai dari masuk area tapak 

hingga keluar. 
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3. Analisis Pelaku 

Metode analasis ini merupakan metode yang ditentukan berdasarkan fungsi 

ruang dalam bangunannya itu tersendiri. Analisis ini didapatkan dengan 

menentukan aktivitas-aktivitas yang pengunjung akan lakukan di saat 

datang ke galeri. 

 

4. Analisis Ruang 

Metode analisis ini merupakan metode yang membahas persyaratan ruang, 

sirkulasi ruang, pola hubungan antar ruang, besaran ruang, orgaaisasi 

ruang, serta zoning ruang. 

 

5. Analisis Design 

Metoode analisis ini merupakan metode yang berisikan konsep-konsep 

yang akan di terapkan di dalam bangunan Pottery and Art Galeri di Bandar 

Lampung yang menggunakan pendekatan Sirkulasi Terpusat. 

 

3.5 Konsep Perancangan 

 Setelah proses analisis dilakukan, lalu ada proses konsep perancangan yang 

akan di terapkan dengan pendekatan yang digunakan, dimana pendekatan yang 

digunakan pada perancangan ini adalah Sirkulasi Terpusat. Konsep rancangan yang 

akan digunakan pada Pottery and Art Gallery Bandar Lampung adalah: 

 

1. Konsep Perancangan Arsitektur 

Konsep perancangan ini berisikan rencana-rencana mengenai desain dan 

tampilan bangunan, seperti bentuk, warnaa, interior bangunan maupun 

eksterior. 

 

 

2. Konsep Perancangan Tapak 

Konsep perancangan ini berisikan rencana sirkulasi bangunan, 

aksesibilitas, kegunaan lahan, serta tata letak bangunan dan tapaknyang 

digunakan. 
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3. Konsep Perancangan Struktur 

Konsep perancangan ini berisikan rencana struktur yang akan digunakan 

terhadap bangunan, sepertii bagian kaki bangunan yaitu pondasi, hingga ke 

bagian struktur batap bangunan. 

 

4. Konsep Perancangan Utilitas 

Konsep perancangan ini berisikan rencana utilitas bangunan berupa 

perencanaan saluran, distribusi air bersih dan air kotor, serta perencanaan 

listrik. 

 

 



154 
 

 

 

 

 

 

VI. PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

 Perancangan Pottery and Art Gallery memiliki tujuan untuk menciptakan ruang 

produksi gerabah yang dapat mewadahi dan memfasilitasi aktivitas pariwisata, 

komersil dan juga edukasi mengenai seni terutama gerabah. Adapun kesimpulan dari 

penulisan perancangan ini adalah sebagai berikut: 

A. Konsep perancangan yang dilakukan pada Pottery and Art Gallery ini 

menggunakan pendekatan Architecture Movement. 

B. Konsep perancangan yang dilakukan pada Pottery and Art Gallery ini 

didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan bersadarkan hasil analisis dan 

amatan penulis mengenai aktivitas serta kegiatan yang akan dilakukan 

pengguna di dalam bangunan ini berdasarkan pendekatanan Architecture 

Movement. 

C. Ide konsep yang akan digunakan sebagai acuan dalam perancangan ini 

antara lain adalah sebagai berikut: 

 Rancangan zonasi pada tapak bangunan ini dipertimbangkan dengan 

melakukan analisis terhadap site baik secara makro dan mikro. 

 Jalur sirkulasi menuju ke dalam area bangunan dan juga sekeliling 

tapak dirancang untuk memudahkan pencapaian dan mobilitas tamu 

dan juga pengelola yang akan beraktivitas di dalam bangunan. 

 Konsep sirkulasi di dalam bangunan menggunakan konsep ramp 

dengan organisasi ruang terpusat, dimana 3 poin pada Architecture 

Movement akan diterapkan yaitu, Freedom of Movement, Decision 

Making, dan juga Pattern & Rhythm. Dimana komponen-komponen ini 

akan digunakan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan pada ruangan-

ruangan yang memerlukannya. 

 Konsep gubahan massa yang digunakan merupakan gabungan persegi 

panjang dan lingkaran yang disatu menjadi satu kesatuan dan 
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membentuk 1 gubahan massa. Dengan bentuk yang diambil dari pot 

gerabah yang sedang berada di atas meja putar pada saat proses 

produksi karya tanah liat. 

 Konsep fasad serta material yang digunakan merupakan pertimbangan 

dari kegunaan dan kebutuhan pada bangunan, serta cuaca dan kondisi 

lingkungan yang terdapat di sekitar bangunan.  

 Konsep interior ruangan yang di terapkan didasari oleh kebutuhan dan 

fungsi setiap ruangan baik dalam segi fungsi maupun estetika. 

 

6.2. Saran 

 Berdasarkan beberapa proses yang telah dilakukan dalam menyusun penulisan 

ini penulis memiliki saran sebagai berikut: 

 

A. Dalam merancang dan mendesain diperlukan wawasan dan pengetahuin 

secara luas. Dimana semakin berkembangnya waktu, desain dan kebutuhan 

berkembang dan berubah dengan pesat sehingga perlunya analisa yang baik 

untuk memperoleh desain yang baik.  

B. Perlunya ketelitian dan analisa yang baik terhadap pilihan-pilihan tapak 

yang akan digunakan untuk perancangan, yang disesuaikan dengan konsep 

serta kebutuhan ruang. 

C. Sumber referensi yang banyak dan luas juga dapat membantu dan 

memperdalam ilmu dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang 

akan di selesaikan dalam sebuah penelitian 
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